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ABSTRACT

PT. XYZ is that this is a company in the fishery aquaculture industry, the problem in this
company is that employees who often do not come to work cause the risk of fish stocks
accumulating, in this study it aims to evaluate the risk of swangi fish production, in the study
using the COSO ERM and FMEA methods. COSO ERM is used to analyze the risk management
of 8 main components while FMEA is used to analyze in detail the failure points that occur, from
the results of the study it was obtained that COSO ERM External risk assessment score score 16
internal risk assessment score score 20. And the results of FMEA show the highest RPN value of
Internal risk with an RPN value of 2634. For separate external risks with a cumulative RPN
value of 294.

Keywords: fisheries aquaculture, internal risk management, external risks, swangi fish
ABSTRAK

PT. XYZ adalah ini merupakan perusahaan dibidang industri budidaya perikanan, permasalahan
pada Perusahaan ini yaitu karyawan yang sering tidak masuk kerja menyebabkan risiko stok ikan
menumpuk, pada penelitian ini bertujuan mengevaluasi risiko produksi ikan swangi, pada
penelitian menggunakan metode COSO ERM dan FMEA. COSO ERM digunakan untuk
menganalisis manaiemen risiko 8 komponen utama sedangkan FMEA digunakan menganalisis
secara detail titik kegagalan yang terjadi, dari hasil penelitian diperoleh bahwa COSO ERM Nilai
penilaian risiko eksternal skor nilai 16 penilaian risiko internal skor nilai 20. Serta hasil dari
FMEA menunjukan nilai RPN yang tertinggi risiko Internal dengan nilai RPN 2634. Untuk
risiko eksternal tersendiri dengan nilai RPN kumulatif sebesar 294.

Kata kunci : budidaya perikanan, manaiemen risiko , risiko Internal, risiko eksternal, ikan
swangi

PENDAHULUAN disebut sebagai masalah. Masalah ini sama
saja dengan sesuatu yang terjadi pada
seseorang atau sesuatu yang berdampak
negatif pada dirinya. Risiko adalah kejadian
yang dapat menimbulkan hasil negatif dan
kerugian finansial baik bagi manusia

PT. XYZ merupakan perusahaan pemilik
pribadi sebagai dibidang industri budidaya
perikanan. Suatu peristiwa yang timbul dari
ketidak  sesuaian antara hasil yang
diinginkan dan standar yang diterima
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maupun organisasi (Mustofa & Samsuri,
2022).

pelanggan dan konsumen, namun Kkini
dalam beberapa waktu.

Demikian pula permasalahan yang
muncul di dalam Perusahaan juga
berdampak negatif terhada yang sistem
Perusahaan.  Ketidaksesuaian  antara
standar kerja dengan standar mutu produk
yang dihasilkan menimbulkan
permasalahan di dalam perusahaan.
Banyak faktor, termasuk sistem kerja
yang kurang memadai dan tidak jelas,
menjadi penyebab permasalahan
perusahaan (S Hasibuan, 2020).

Salah satu cara untuk menjalankan
fungsimanajemen risiko tersebut dengan
menggunakan kerangka COSO
Enterprise Risk Management.Enterprise
risk managemen adalah sebuah proses,
dipengaruhi oleh dewan entitas direksi,
manajemen dan  personil lainnya,
diterapkan dalam pengaturan strategi dan
di seluruh perusahaan, yang dirancang
untuk mengidentifikasi kejadian potensial
yang dapat mempengaruhi entitas, dan
mengelola  risiko  berada  untuk
memberikan keyakinan memadai tentang
pencapaian tujuan entitas. (Dwiasnati &
Hidayat, 2022)

Untuk menerapkan metode failure
mode and effect analysis (FMEA) suatu
untuk bertujuan mendapatkan nilai RPN
yang tertinggi atau 8-job manufacturing
unit. Untuk mendefinisikan suatu level
untuk mengukur atau mengkuantifikasi
peluang risiko dan penghindaran risiko
agar dapat memakai metode Fuailure
Mode and Effect Analysis (FMEA) (
Bastuti, 2020)

Sebuah organisasi bernama PT. XYZ
terlibat dalam dan distribusi barang
konsumen sejak berdirinya PT. XYZ ini
telah berkomitmen untuk memberikan
produk  yang  berkualitas  kepada

767

Tantangan signifikan yang
mempengaruhi operasional dan kepuasan
pelanggan.

Salah satu masalah yang terjadi yang
dihadapi oleh PT. XYZ itu sering kali
tidak efektif karena adanya masalah
karyawan yang sering tidak masuk kerja.
Hal ini menyebabkan risiko stok ikan
yang tidak terjual dan menumpuk. Yang
berdampak pada produktivitas dan
keuntungan Perusahaan. Dengan
memahami latar belakang ini. PT.XYZ
dapat menganalisis manajemen risiko
yang efektif melalui metode COSO ERM
dan FMEA untuk Mengatasi cara
bagaimana muncul masalah tersebut juga
untuk meningkatkan kinerja Perusahaan.

Tabel 1. Data Risiko Bulan Jan-Mei 2024

No BULAN

TOTAL JUMLAH
JENIS RISIKO e NO | BULAN

TOTAL JUMLAH

JENISRISIKO =R

14 Lantai yang licin

[Januari Februari

Permintaan
konsumen

Permintaan
konsumen

Cuaca sering kali
berubeh

Cuaca sering kali
berubah

Harga bahan baku
tidak stabil

Harga bahan baku
tidak stabil

Harga persaingan
dari competitor

Harga persaingan dari
competitor

Kondisi harga BBM
fluktuatif

Kondisi harga BBM
fluktuatif

Beralifinya Pembeli
dan konsumen

Beralifnya Pembeli
dan konsumen

Tidam memanfaatkan
media social

Tidak memanfaatkan
media social

Kurangnya
kebersihan

Kurangnya
kebersihan

Suara Tingkat
kebisingan

Suara Tingkat
kebisingan

Kesalahan
Pengecekan Bahan 1
baku

Kesalahan
10 Pengecekan Bahan 2
baku

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11

11 Terkena durinya ikan 7 Terkena durinya ikan 4

[Alat produksi kurang
memadai

Alat produksi kurang

2 12 memadai

Pekerja menghirup
ikan

Pekerja menghirup

1 ikan

14 Lantai yang licin
15

16 Kelebihan beban

15 Posis kerja yang

Posis kerja yang tidak
tidak netral netral

16 Kelebihan beban

| Total 30

| Total




2025. Journal of Information Technology and Computer Science (INTECOMS) 8(3): 766-775

TOTAL

NO BULAN JENIS RISIKO TO;:';AJSI':::‘AH NO BULAN JENIS RISIKO JUMLAH
KEJADIAN
Waret il

1 Permintaan 0 1 Permintaan 0
Konsumen onsumen

S (Cuaca sering kali . 5 Cuaca sering kali .
berubah berubah

. Harga bahan baku . . Harga bahan baku )
ricak stabil ricak stabil
Harga persaingan arga persaingan

4 1 4 1
ari competitor dari competitor

s Kondisi harga BBM . s Kondisi harga BBM 0
fluktuatif fluktuatif
Beralihnya Pembeli Beralihnya Pembeli

6 [ 6 1
dan konsumen dan konsumen
[ Tidam

7 memanfaatkan 2 7 Tidam memanfaatkan| 2

media social

media social
Kurangnya Kurangnya

8 Kebersihan * 8 ebersihan 2
Suara Tingkat Suara Tingkat

9 1 9 1
kebisingan kebisingan
Kesalahan Kesalahan

10 Pengecekan Bahan 1 10 Pengecekan Bahan 1
baku baku

1 Terkena durinya 2 1 Terkena durinya ikan 2
ikan

N Al produlci B N Alat produls kurang B
kurang memadai memadzi

13 PEKE[}E menghirup 2 13 Pekerja menghirup 2
ikan ikan

1 Lantai yanglicin 1 1 Lantai yanglicin 1
Posis kefja yang Posis kerja yang

% tidak netral B 15 tidak netral 2

16 Kelebihan beban 2 16 Kelebihan beban 2
| Total 21 Total 25

Sumber : PT.XYZ

Pada Tabel 1 menunjukan bagaimana
bahwa adanya terjadi risiko setidaknya 16
kali kejadian kecelakaan kerja. Klasifikasi
kecelekaan kerja ini dari ringan maupun
berat yang diperoleh risiko yang paling
banyak di bulan januari total kejadian 35
risiko dapat dilihat dari tabel diatas.

METODE

Penelitian ni merupakan
mengunakan pendekatan deskripsi kualitatif

dengan adanya tujuan untuk
mengidentifikasi. Menganalisis dan
mengevaluasi ristko yang terjadi untuk

dalam proses produksi ikan swangi di
PT.XYZ. pendekatan ini merupakan untuk
mengetahui gambaran yang akan diperoleh
mengenai bahwa terjadi adanya potensi

risiko, penyebab, dampak dan serta
pengendalian  yang akan  diterapkan
berdasarkan mengenai kerangka kerja

COSO ERM dan metode FMEA tersebut.
Metode COSO ERM

COSO ERM ( committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission-
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Enterprise Risk Managament) tujuan untuk
menganalisis manaiemen risiko yang terjadi
secara menyeluruh  melalaui ada 8
komponen utama :

Internal Environment

Objective Setting

Event Identification

Risk Asssement

Risk Response

Control Activities

Information and Communcation
Monitoring

NGO~ wWNE

Setiap kompenen ini akan dianalisis
terhadap kegiatan produksi ikan swangi
untuk  mengedientifikasi sejauh  mana
PT.XYZ untuk  menerapkan  prinsip
pengelolaan risiko berbasis COSO ERM.
(Nurlaela, R., & Suhendi, S. (2021).

TOTAL
NO BULAN JENIS RISIKO JUMLAH
KEJADIAN
Mei

Permintaan
konsumen

Cuaca sering kali

2 berubah *
2 Harga bahan baku >
tidak stabil

Harga persaingan

4 - N a1
dari competitor

s Kondisi harga BBM >
fluktuatif

- Beralihnya Pembeli N

dan konsumen

Tidam memanfaatkan
media social

Kurangnya

8 kebersihan 2
Suara Tingkat

o e 3
kebisingan
Kesalahan

10 Pengecekan Bahan 1
baku

11 Terkena durinya ikan 6

1o Alat produksi kurang >
memadai

13 Pekerja menghirup s
ikan

14 Lantai yang licin

15 Posis kerja yang
tidak netral

16 Kelebihan beban 2
Total 33

FMEA digunakan untuk mengenalisis secara
detail titik kegagalan yang terjadi, potensial
pada setiap pada tahap proses produksi.
Tahap metode FMEA:

1. Identifikasi potensi
kegagalan ( failure Mode)

adanya
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2. Penilaian Tingkat risiko berdasarkan

e Severity (S) Tingkat
Keparahan Dampak

o Occurrence (0)
Kemungkinan Terjadinya
Risiko

e Detection (D) kemungkinan
risiko  terdeteksi  sebelum
dampak

3. Perhitungan Risik Priority Number
(RPN)=SxOxD

4. Prioritas adanya perbaikan
berdasarakan nilai value RPN
tertingggi.(Indra, M.N.2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Pengumpulan Data

Pengumpulan Data ini dilaksanakan
pada tanggal 1 April- 30 Juni 2024 berupa
data historis produksi dan data Observasi ini

langsung  observasi  terhadap  proses
kerjanya. data kuesioner menyebarkan
kuesioner secara tertutup yang mana

responden berupa staff produksi dan
karyawan responden memberikan jawaban
yang terperinci dan mendalam tentang topik
tertentu, Pengumpulan data kualitattif
tersebut memungkinkan PT. XYZ untuk
memperoleh wawasan yang lebih dalam
tentang isu-isu yang dihadapi. Memahami
kebutuhan dan persepsi karyawan, serta
mengidentifikasi area untuk perbaikan. Data
kualitatif juga membantu dalam merancang
strategi dan kebijakan yang lebih sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan Perusahaan.
Sebagai acuan dasar analisis dari data yang
diperoleh untuk mengetahui manejemen
resiko yang terjadi di PT.XYZ.

Identifikasi Risiko

Proses sistematis cara untuk mengenali dan
mendokumentasikan potensi risiko yang
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dapat mempengaruhi pencapaian tujuan
suatu 0rganisasi maupun keglatan.
. . Py
Tabel 2. Identifikasi Risiko
Simbol Resiko Kategc
Al Permintaan konsumen Pasar
A2 Cuaca Yang sering kali berubah Cuace
A3 Harga bahan baku tidak stabil Pasar
A4 Harga persaingan dari kompetitor Pasar
Kondisi harga BBM yan
AS floktuatit yane Pasar
Beralihnya pembeli dan
A6 konsume)r,1 P Pasar
Simbol Resiko Kategori
Tidak memanfaatkan media -
B1 N Manajeme
sosial
B2 . Tempat .
Kurangya Kebersihan Produksi
B3 . . Tempat
Suara Tingkat Kebisingan Produksi
B4 Kesalahan Pengecekan Bahan Kelalaian
Baku Karyawan
BS Terkena durinya ikan Produk
B6 . . Tempat
Alat produksi kurang memadai Produksi
B7 pekerja menghirup ikan bau Karyawan
secara terus menerus
B8 i o Tempat
Lantai yang licin Produksi
B9 posisi kerja tidak netral karyawan
B10 kelebihan beban karyawan

Sumber : PT.XYZ

Bahwa tabel diatas identifikasi risiko pada
PT. XYZ tersebut ini melibatkan proses
untuk mengenali potensi-potensi adanya
kejadian yang berdampak negatif terhadap
internal maupun eksternal atau pencapain
tujuan bisnis Perusahaan.

Pengelolaan Data

Tahapan -tahapan pengolahan data dalam
analisis COSO Enterprise Risk Managament
(ERM) dan FMEA Fuailure Mode an Effects
Analysis melibatkan aspek beberapa langkah
untuk yang melakukan mengidentifikasi,
menilai.perhitungan RPN Dan mengelola
suatu risiko secara menyeluruh dalam
sebuah organisasi Perusahaan. Berikut ini
adalah sebuah tahapan dalam COSO ERM
dan FMEA sebagai berikut :

Perhitungan Metode COSO ERM

1. Internal Environment
Lingkungan dalam COSO ERM
(Enterprise Risk Managament).
internal di PT.XYZ terdiri dari

berbagai faktor -faktor yang
mempengaruhi  yang  adanya
keberhasilan untuk dalam
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perusahaanya. Berikut beberapa

aspek yang meliputi terkait
dengan pengaruh faktor
lingkungan di PT.XYZ.

Objective Setting

Penetapan tujuan dengan COSO
ERM (Enterprise Risk

Managament) merujuk ada 3
(tiga) sistem penetapan tujuan
sebagai berikut :

o [dentify Goal : PT. XYZ
harus mempunyai yang
jekas dan spesifik terkait
yang harus disetujui oleh
manajemen dan direksi

e Analysis Risk setelah
tujuan sudah ditetapkan.
PT.XYZ harus melakukan
analisis  risiko  yang
sistematis dan terstuktur

o Strategic Determination :
strategi yang efektif kita
harus untuk bagaimana

Menyusun cara untuk
mencapai suatu tujuan
Perusahaan.

Event Ildentification

Tahap pertama dalam

menciptakan strategi manajemen
risiko adalah mengidentifikasi
potensi kejadian risiko dengan
menyelidiki domain risiko yang
mungkin membantu terciptanya
metode yang dapat diterapkan
Risk Assessment

Saat itu menghitung risiko,
responden yang digunakan untuk
menilai adalah karyawan sama
staff produksi. Untuk yang
mengisi ada 4 orang yang
mewakili dan saya ambil Tingkat
responden yang paling tinggi
tersebut. menggunakan frekuensi
yang diambil dari angka 1-5
sebagai berikut :
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Tabel 3. Penilaian Risiko Eksternal

Simbol [RERS <awgen [oa Aribat Swor Al

ppppppp

...........

Berdasarkan tabel diatas penilaian risiko
eksternal tersebut bahwa proses sistematis
untuk mengidentifikasi, menganalisis dan
mengevaluasi  risiko  berbagai  faktor
bahaya.untuk kategori yang paling dampak
di sebabkan oleh pasar dengan skor nilai 16
dikarenakan Fluktuasi harga yang dapat

mempengaruhi nilai jual tau investasi
Menilai  kemungkinan dampak suatu
kejadian  berbahaya, risiko ini bisa

mencakup berbagai
ekonomi dll.

factor seperti trend

Tabel 4. Penilaian Risiko Internal

Dampa

Fucenenye Rimava peodul

Berdasarkan tabel diatas bahwa penilaian
risiko internal dikategori kan dampak yang
sering kali terjadi diakibatkan kelalaian
karyawan dengan skor nilai 20, perlu adanya
SOP yang segera dilakukan.
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Tabel 5. Penilaian Risiko Dampak

Skala

i Peluang Pengukuran Dampak
1 Sangat rendah Tidak mempengaruhi nilai penjualan atau tempat produksi
2 Rendah Sedikit Mempengaruhi nilai penjualan/ tempat produksi
3 Sedang Di sela-selanya Berdampak pada nilai penjualan
4 Tinggi Tinggi mempunyai pengzr;; u);al:g.signiﬁkan terhadap nilai
5 Sangat tinggi luar biasa tingginya sangat berdampak pada nilai penjualan

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa subjek
penilaian risiko ada 5 skala nilai digunakan
untuk menilai risiko berdasarkan 3 faktor
utama:

1. Skala nilai: penilaian risiko ini
biasanya digunakan untuk
menunujukan berupa angka skala
numerik seperti ( 1-5), Dimana nilai
ini mengetahui Tingkat keparahan
maupuan frekusensi dari suatau
factor tersebut.

2. Peluang:  Menunujukkan  untuk
mengidentifikasi, seberapa besar
kemungkinan bahwa adanya
peristiwa yang terjadi.

3. Pengukuran Dampak: Proses
menunjukkan besarnya konsekuensi
atau dampak negatif dari peristiwa
tersebut jika terjadi sebuah risiko.

Tabel 6 Likelihood-Impact-Matrix

Detail:

1. Setiap kotak berwarna  hijau
menunjukkan risiko yang lebih
rendah (Low Risk).

2. Kotak kuning menunjukkan tingkat
bahaya sedang (Medium hazard).

3. Bahaya tinggi menunjukkan kotak
oranye (Bahaya tinggi)

4. Setiap kotak merah berarti memiliki
dampak risikonya sangat tinggi (Very
High)

5. Risk Response

Menyampaikan pendapat bagi perusahaan.
Dengan memberikan tanggapan risiko
adanya risiko terjadi di lingkungan internal
maupun ekstrenal tersebut,merespon risiko
yang dapat dilakukan langsung terhadap
proses kerjanya, untuk wawancara berupa
staff produksi maupun karyawan yang
Dimana responden memberikan jawaban
yang terperinci. Secara pengamatan terhadap
data informasi yang telah dikumpulkan.

Tabel 7. Tanggapan Risiko Eksternal

Simbol |Risiko Risk Severity | 5 Keterangan

AL Permintaan Medium Acceptance |Perusahaan menerima risiko karena persaingan)
Konsumen semakin banyal

Cuaca yang Sering|
kali berubah

hanya menerima  kejadian ini  karenal

A2 berseumber dari alam dan sifat tidak pasti

Low Acceptance

Harga bahan bakuf
tidak stabil

menerima risiko ini karena bahan baku yang|

A3 pakai adalah bahan baku ekspor

Low Acceptance

Harga  persaingan| Low Acceptance |Tenerima risiko ini karena banyaknya paral

A4 dari competitor pesaing

Kondisi harga BBM
vang Fluktuatif

Menerima risiko karena harga bbm setiap|

S bulan naik dan turun

Medium Acceptance

Beralihnya ~ pembeli

A6
dan konsumenm

Medium Acceptance  [Menerima risiko dengan setiap pembeli

Bahwa tabel diatas adanya tanggapan risiko
tersebut beberapa melibatkan strategi yang
paling tepat untuk setiap risiko yang
teridentifikasi. Ada pendeketan utama dalam
tanggapan risiko ini Acceptance
(Menerima). Tujuanya menerima risiko jika
adanya nilai kecil tidak dapat dihindari. PT
XYZ ini hanya bisa memilih utuk menerima
risiko tersebut dengan tetap memantau dan
menyiapkan suatu rencana darurat jika
diperlukan secara langsung.

Tabel 8. Tanggapan Risiko Internal

Dampak/Severity
1 2 3 4 5

Tidak minor Menengah | Besar Sangat

Significance

signifikan tinggi

Likelihood Sangat jarang

Jarang B1 Al A3,B2 A4
Moderat B6 B4,B9,B10 | B3 B5
Sering A2,B8 AS5,A6

al & w| o -

Sangat sering. B7
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Simbol _[Risiko Risk severity |Risk response _|keterangan

Perusahaan mungkin memeliki keterbatasan|
sumber daya dalam hal personel atau anggaran
untuk mengelola dan memelihara kehadiran|
media social dengan efektif.

Perusahaan buat jadwal pembersihan rutin|
untuk seluruh area kerja. Termasuk ruang|
kantor. Istirahat. Kamar mandi. Dan area
produksi.

Menekankan supaya tidak ada kejadian ,bisal

menyebabkan gangguan kardiovaskular.

Kesalahan Buat prosedur penerimaan bahan baku yang
B4 pengecekan  bahan|Medium Reducing standart dan detail. Termasuk langkah-langkah|
baku yang harus diikuti oleh tim penerimaan

B1 Tidak memanfaatkan Medium

A tan:
media social ceeptance

Kurangnya

B2 kebersihan

High Reducing

Suara
kebisingan

Tingkat]

B3 High Reducing

Dengan mengurangi terkena duri dilakukan|
dengan APD

Lakukan audit menyeluruh terhadap semua alat]
produksi yang ada untuk menilai kondisi, usia,
dan kinerjanya

Menekankan pelatihan kepada pekerja tentang|
risiko bahaya paparan debu dan partikel ikan|
serta cara risiko.

Libatkan area  inspeksi  rutin _ untuk
mengidentifikasi area yang sering liciin atau|
memiliki risiko tinggi tergelincir.

Libatkan penilaian ergonomis secara berkalal
untuk semua posisi kerja, identifikasi area di
mana postur atau pengaturan perlu diperbaiki.

B5 Terkena durinya ikan|high Reducing

Alat produksi kurang|

B6 memadai

Medium Acceptance

Pekerja _menghirup|
B7 ikan secara terus-|Medium

menerus Reducing

B8 Lantai yang licin Medium Reducing

Posisi kerja tidak]

B9 netral

Very high Reducing

Lakukan evaluasi menyeluruh terhadap beban|
Kerja Karyawan, identifikasi tugas-tugas yang|
paling memakan waktu dan membutuhkan|
banyak tenaga.

B10 Kelebihan beban| Very high

eria Reducing

Dari tabel diatas ada 2 riks response tersebut
tanggapan risiko internal ini saya ambil
untuk mengelola risiko di dalam Perusahaan
PT.XYZ ini seperti karyawan,
operasional,material yang digunakan
tanggapan ini bertujuan untuk mengetahui
adanya dampak negatif atau meningkatkan
peluang, Acceptance (menerima):
memutusakan menerima risiko dan akan
menanggung konsekuensi yang terjadi
seperti : Mengangagap risiko ini kecil dan
tidak signifikan Reducing ( mengurangi) :
PT. XYZ untuk mengambil Tindakan
mengurangi adanya risiko atau dampaknya
seperti: Memperbaiki system, meningkatkan
kualitas pelatihan karyawan , melakukan
pemelihraan secara rutin pada mesin.

6. Control Activities
Berdasarkan temuan kuesioner
dan wawancara, PT. XYZ telah
mengembangkan rencana untuk

menjamin bahwa, dalam
kerangka COSO ERM (Komite
Organisasi  Sponsor  Komisi
Treadway), sejumlah prosedur

kebijakan prosedural digunakan
sebagai tindakan pengendalian
untuk menjamin adanya
identifikasi,, mengevaluasi. Dan
mengelola risiko yang terdapat
mempengaruhi adanya tujuan
Perusahaan. Sebab Perusahanaan
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memperjelas  SOP  (Standard
Operatting Procedures).

7. Information And
Communication
Informasi dan komunikasi perlu
adanya  dikarenakan sebagai
prosedur untuk menggabungkan
metode  merupakan  masing-
masing komponen dalam
Kerangka COSO ERM.
Komunikasi internal dan

informasi dari sumber luar jelas
dan fungsional bagi perusahaan.
Bisnis perlu berinteraksi untuk
dan membicarakannya dengan
semua orang.karyawan PT. XYZ,
sehingga adanya informasi dan
komunikasi bisa meminimalisir
adanya risiko

8. Monitoring

Pemantauan harus memasukkan
pemantauan dan inspeksi sebagai komponen
protokol manajemen risiko yang
direncanakan. Hal ini dapat dilakukan
secara rutin. Gunakan indicator Kkinerja

utama (KPI) untuk memantau adanya
berbagai risiko yang terjadi secara terus
menerus.

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)

Metode FMEA ini sistematis untuk
mengidetifikasi , menganalisis, dan prioritas
kegagalan potensial ditentukan adanya
prioritas risiko (RPN). Tujuannya untuk
mencegah  bagaimana  meminimalkan
dampak risiko atau kegaglan yang tersebut.
merupakan nilai dari  masing-masing
penyebab risiko atau kegegalan yang
diperoleh dari hasil perkalian keparahan
(severity), kejadian (occurance), dan deteksi
(detection), untuk penilaian bagi suatu
komponen yaitu nilai severity 1 — 10
semkain besar nilai severity akan semakin
tinggi Tingkat keparahan, nilai occurance 1-
10 semakin besar nilai occurance, maka
semakin tinggi pula peluang kejadian
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kegagaln dalam proses, nilai defection 1-10
semkain besar nilai detection, maka semkain
pula rendah Tingkat kegagalan dalam proses
tersebut

Untuk nilai RPN yang tertinggi akan
menjadi suatu prioritas ususlan perbaikan
rumus RPN terjadi :

S =severity

O = occurnace

D = detection

RPN - risk priority number

Hasil Pengolahan Risiko dengan Metode
FMEA

Tabel 9. Hasil Pengolahan Risiko dengan
FMEA

Faktor Indikator Severity Occurance | Detection RPN Total RPN kumulatif
Eksternal cuaca beruah 7 5 1 35
kondisi harga bbm yang fluktuall tidak stabil 7 3 2 42
beralihnya pembeli 7 1 1 7 20
harga persaingan dari kompetitor 5 ] 4 120
harga bahan beku tidak stabil 3 8 3 2
permintaan konsumen 3 3 2 18
Internal tidak media sosial 1 1 2 2
kurangnya kebersihan 1 3 2 6
stara tingkat kebisingan 5 8 9 360
kesalahan pengecekan bahan baku 5 9 7 315
terkena durinya ikan 5 6 7 210 %634
alat produksi kurang memadai 3 2 1 []
pekerja menghitup ikan secara terus menerus 10 9 8 720
Jantai yang lcin 5 7 8 280
posisi kerja tidak netral 5 3 7 105
kelebihan beban kerja 10 9 630

Dari  hasil tabel data diatas
menunjukan , bahwa prioritas untuk
perbaikan risiko yaitu pada risiko Internal
dengan nilai RPN total kumulatif sebesar
2634. Untuk risiko eksternal tersendiri
dengan nilai RPN kumulatif sebesar 294.
Dengan FMEA ini PT.XYZ dapat
mengidentifikasi area yang rentan adanya
kegagalan atau risiko untuk mencegah atau
meminimalkan dampaknya. Dimana hasil
prioritas banyaknya risiko terhadap pada
faktor risiko internal.
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Usulan Perbaikan Berdasarkan Hasil
RPN

Tabel 10. Usulan Perbaikan dengan
FMEA

Mode kegagalan Mode kegagalan potensial RPN Usulan Perbaikan

e Evaluasikualotas produk secara berkala

Meningkatkan system kualitas produsk
untuk mempercepat proses pengiriman secaral
akurat

Permintaan konsumen 35

« Penjadwal ulang yang fleksibelitas
Pemanfaatkan teknologi prakiraan cuaca

real time
« Untuk mengatur bagaimana menerapkan

Cuaca yang sering kali berubah a2

startegi harga yang fleksibel
«  Melakukan strategi pembelian dan
penyimpana untuk bahan baku supaya saa]
harga sedang turun untuk tidak menenkan|
biaya di masa mendatang

« Meningkatkan kualitas produk bahan bakul
yang kualitas dan produksi yang efisien

Harga persaingan dari kompetitor 120 [+ Memberikan peningkatkan nilait tambah
produk, garansi layanan purna jual, kemasan|
produk yang menarik dan unik

« Menyesuaikan bahan subsidi yang lebin
tepat sasaran

« Pengunaan transportasi public yang lebih
efektif dan efisien

« Meningkatkan kualiatas produk _dan

Harga bahan baku tidak stabil 7

Eksternal

Kondisi harga BBM yang Fluktuatif 72

layanan memastikan supaya tetap konsisten|

dan lebih baik dari pesaing lain

«  Meningktkan branding dan  untuk|
citra merek yang sangat kuat

Beralihnya pembeli dan konsumen 18

« Menyusun ide strategi konten media sociall
yang menarik

«  Mengidentifikasi platfrom yang efektif
PT.XYZ seperti linkedIn, Instagram

Tidak memanfaatkan media sosial 2

Meningkatkan SOP _kebersinan _untuk
seluruh area kerja produksi

Melakukan aktivitas inpeksi kebersihan
mingguan dan Esmberla" peringatan
« Lakukan pemasanagan peredam suara
diarea yang rawan terkena bising
Mengatur waktu operasi mesin agar tidak

Kurangnya kebersihan 6

Suara Tingkat kebisingan 360
beropeasi dijam sibuk atau diarea ayng sensistif|
kebisingan

« Meningkatkan kualitas produk proses|
pemeriksaan

e Melakukan pemeriksaan checklist standart
penerimaan bahan baku seperti jumiah, mutu,
kadaluwarsa dil)

« Melakukan pelatinan karyawan tentang

Kesalahan pengecekan bahan baku | 315

cara aman agar menangani ikan berduri dengan

Terkena durinya ikan 210 [aman

e Menyedikan alat bantu seperti meja

Internal potong yang ergonomis

'« Melakukan pemelinaraan rutin untuk factor|

kondisi alat tetap baik dan aman

« Menjadwalkan rotasi kerja agar paparanyal

tidak terkena mengenai pekerja secara terus|

menerus

. Melakukan pelatihan karyawan dan|

edukasi supaya bahaya menegenai paparan bau

dan pentingnya APD.

« Melakukan pembersihan rutin dan secara

berkala

«  Menyediakan karpet karet atau matras anti

Jselip diarea yang rawan terkena basah__|
Evaluasi ulan desain_untuk penysuaian|

ketinggian meja dan kursi

«  Memberikan arahan tentang postur tubuh|

yang benar dan Teknik pengangktan barang

beban yang ergonomis

« Menambah jumiah tenaga kerja atau

menigkatkan produktivitas

Alat produksi kurang memadai 6

kerja menghirup ikan secara terus-mene| 720

Lantai yang licin 280

Posisi kerja tidak netral 105

Kelebihan beban kerja 830 |, Membuat system rotasi untuk menghindari

Dari hasil usulan perbaikan di atas
untuk mendapatkan rangking dari RPN
dalam proses FMEA yaitu kita memberikan
Adanya usulan perbaikan terhadap risiko
kegagalan yang rangking urutan prioritas.
Hal itu kita untuk bertujuan memperbaiki.
Usulan perbaikan tidak hanya hanya di
berikan kepada nilai di atas 100. Tetapi
secara keseluruhan teridentifikasi kita akan
tetap memberikan usulan perbaikan sebagai
bahan pertimbangan atau acuan bagi
Perusahaan tersebut.
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SIMPULAN

PT.XYZ ini membahas langkah-langkah
yang terlibat dalam metode COSO
Enterprise Risk Management (ERM) dan
FMEA (Failure Mode and Effects Analysis)
yang digunakan untuk mengelola risiko
dalam suatu organisasi, khususnya PT. XYZ.
Langkah-langkah tersebut meliputi berbagai
fase yang bertujuan untuk mengidentifikasi,
menilai, dan mengelola risiko secara
menyeluruh. Proses COSO ERM dimulai
dari Internal Environment, yang meliputi
faktor-faktor yang mempengaruhi
kesuksesan PT. XYZ terhadap kesuksesan.
Selanjutnya adalah Objective Setting, yang
menekankan perlunya tujuan yang jelas dan
spesifik yang disetujui oleh manajemen.
Setelah menetapkan tujuan, proses ini
melibatkan Analisis Risiko, yang merupakan
penilaian sistematis terhadap risiko yang
terkait dengan tujuan tersebut. Langkah
selanjutnya adalah Identifikasi Kejadian, di
mana potensi kejadian risiko dikenali
dengan menyelidiki berbagai domain risiko.

Penilaian Risiko kemudian dilakukan,
dengan menggunakan responden seperti
karyawan dari staf produksi untuk

mengevaluasi risiko melalui sistem penilaian
berdasarkan frekuensi. Risiko eksternal
dianalisis, dengan menyoroti faktor pasar
seperti fluktuasi harga, sementara risiko
internal sering kali berasal dari kelalaian
karyawan, yang membutuhkan penetapan
Prosedur Operasi Standar (SOP). Analisis
lebih lanjut mencakup penilaian risiko
berdasarkan tingkat keparahan,
kemungkinan, dan dampak untuk membuat
Matriks  Risiko-Dampak  untuk  yang
mengkategorikan risiko dari yang rendah
hingga yang sangat tinggi. Kegiatan Respon
Risiko melibatkan pengembangan strategi
untuk mengatasi risiko yang teridentifikasi.
Untuk risiko eksternal, menerima risiko
kecil dan memantaunya merupakan salah
satu pendekatan, sedangkan untuk risiko
internal, perusahaan dapat meningkatkan
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pelatthan  karyawan dan  memelihara
peralatan untuk mengurangi dampak risiko.
Kegiatan Pengendalian mencakup penerapan
prosedur  untuk  memastikan  risiko
diidentifikasi dan dikelola secara efektif.

Informasi dan Komunikasi menekankan
pentingnya berbagi informasi di dalam
organisasi untuk meminimalkan

risiko.prioritas risiko t ertinggi untuk PT.
XYZ terletak pada risiko internal, dengan
nilai RPN  yang  signifikan  yang
mengindikasikan area yang paling rentan
terhadap kegagalan. Saran untuk perbaikan
dibuat tidak hanya untuk item yang berisiko
tinggi tetapi juga untuk semua risiko yang

teridentifikasi untuk meningkatkan
manajemen risiko secara keseluruhan.
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